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SUMMARY 

MESIAS IDAHITA HUTABARAT.“The Effects Composition The Planting 

Media Cow Manure Fertilizer and Husk On The Growth and Yield Of 

Caisim(Brassica juncea L.)”(Supervised by MUHAMMAD AMMAR and 

YERNELIS SYAWAL). 

This study aims to determine the effects composition the planting media 

cow manure fertilizer and husk on the growth and yield of caisim (Brassica 

juncea L.). This research was conducted at Timbangan, North Inderalaya, Ogan 

Ilir. It was carried out from August 2020 to October 2020. This researcdh used 

Tosakan variety caisim seeds. This study used a completely Randomized design 

(CRD) method with 10 levels, each level had 3 replications, threfore there are 30 

units, each unit consisted of 3 plants. Total plants were 90 plants. The treatments 

were M1 (90% soil : 10% cow manure fertilizer), M2 (80% soil : 20% cow manure 

fertilizer), M3 (70% soil : 30% cow manure fertilizer), M4 (60% soil : 40% cow 

manure fertilizer), M5 (50% soil : 50 cow manure fertilizer), M6 (90% soil : 10% 

husk), M7 (80% soil : 20% husk), M8 (70% soil : 30% husk), M9 (60% soil : 40% 

husk), M10 (50% soil : 50% husk). The results showed that the treatment of M4 

(60 soil : 40% cow manure fertilizer) was the best treatment for midrib height 

variable with an average of 40,08 cm, number of leaves with an average of 8,78, 

shoot fresh weight with average 124,41g, shoot dry weight with an average 2,80g, 

root wet weight with average 15,97 g, root dry weight with average 1,53 g. In this 

research composition cow manure fertilizer is a better composition than the husk 

composition, and it is also suggested to use  the composition of the growing media 

in the M4 treatment for caiism plants in order to get good results. 

Keywords: Caisim, Cow Manure Fertilizer, Husk 
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RINGKASAN 

MESIAS  IDAHITA HUTABARAT. Pengaruh Komposisi Media Tanam Pupuk 

Kandang Sapi dan Sekam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Caisim 

(Brassica juncea L).(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan YERNELIS 

SYAWAL)        

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam pupuk kandang sapi dan sekam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

caisim. Penelitan ini dilaksanakan di Kelurahan Timbangan, Kecamatan 

Inderalaya Utara Ogan Ilir.Dilaksanakan pada Agustus 2020 sampai dengan 

Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan benih caisim varietas tosakan. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10 

perlakuan setiap perlakuan terdapat 3 ulangan,sehinga didapat 30 unit perlakuan, 

setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman.Total tanaman sebanyak 90 tanaman. 

Perlakuan tersebut adalah M1(90% tanah : 10% pupuk kandang sapi), M2(80% 

tanah : 20% pupuk kandang sapi), M3(70% tanah : 30% pupuk kandang sapi), 

M4(60% tanah : 40% pupuk kandang sapi)  M5(50% tanah : 50 pupuk kandang 

sapi), M6(90% tanah : 10% sekam), M7(80% tanah : 20% sekam), M8(70% tanah : 

30% sekam), M9(60% tanah : 40% sekam), M10(50% tanah : 50% sekam). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perlakuan M4 (60 tanah : 40% kandang sapi) 

merupakan perlakuan terbaik pada peubah panjang pelepah dengan rata-rata 

40,08cm, jumlah daun dengan rata-rata 8,78, bobot basah tajuk dengan rata-rata 

124,41g,bobot kering tajuk dengan rata-rata 2,80g,bobot basah akar dengan rata-

rata 15,97g ,bobot kering akar dengan rata-rata 1,53g, pada penelitian ini kompsisi 

pupuk kandang sapi merupakan komposisi yang lebih baik dibandingkan 

komposisi sekam, dan juga disarankan menggunakan komposisi media tanam 

pada perlakuan M4 untuk tanaman caisim agar mendapatkan hasil yang baik. 

Kata Kunci : Caisim, Pupuk Kandang Sapi, Sekam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman yang dimanfaatkan 

bagian daun atau bunga sebagai bahan pangan sayuran. Caisim juga merupakan 

kelompok tanaman sayuran daun yang lengkap kandungan gizinya serta 

memenuhi syarat untuk memenuhi kebutuhan gizi manusia. Manfaat lain dari 

tanaman ini sebagai bahan pengobatan alternative untuk mengobati berbagai 

macam penyakit (Cahyono, 2003).        

 Caisim (Brassica juncea L.) salah satu dari tanaman semusim yang 

membutuhkan tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi dan kondisi ini 

bisa didapatkan dengan menambahkan pupuk organik ke dalam lahan yang akan 

ditanam. Caisim sebagai sayuran daun akan terpacu pertumbuhannya jika tanah 

banyak mengandung bahan organik dengan kelembaban yang cukup. Tanaman ini 

menurut Haryanto et al., (2003) tumbuh baik di daerah-daerah Indonesia dari 

dataran rendah sampai ketinggian 1200 m di atas permukaan laut. Caisim seperti 

sayuran lainnya mengandung vitamin, mineral dan serat yang sangat dibutuhkan 

oleh manusia. Menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI (1989) setiap 

100 gram tanaman ini yang dikonsumsi mengandung vitamin C 102 mg, vitamin 

A 1.940 mg, Fe 2,9 mg dan P 38 mg.       

  Salah satu tanaman sayuran yang cukup potensial diusahakan dan 

memberikan keuntungan cukup tinggi adalah sawi hijau caisim. Menurut data 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2018), produksi sawi di 

Sumatera Selatan dari tahun 2015 sampai 2017 mengalami peningkatan secara 

berturut-turut yaitu 3.245,4 ton (2015), 3.278 ton (2016) dan 3.780 ton (2017). Di 

Indonesia dikenal tiga jenis sawi yaitu sawi putih atau sawi jabung, sawi hijau dan 

sawi huma. Sawi putih memiliki batang  pendek, tegap dan daun lebar berwarna 

hijau tua,tangkai daun panjang dan bersayap melengkung ke bawah. Sawi hijau, 

memiliki ciri-ciri batang pendek, daun berwarna hijau  keputih-putihan, serta 

rasanya agak pahit, sedangkan sawi huma memiliki ciri batang kecil, panjang dan 

langsing, daun panjang dan sempit berwarna hijau keputih-putihan, serta tangkai 
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daun panjang dan bersayap.penyebutan sawi biasanya mengacu pada sawi hijau, 

yang disebut juga sawi bakso, caisim, atau caisin). Selain itu, terdapat pula sawi 

putih, disebut juga petsai yang biasa dibuat sup atau diolah menjadi asinan. Jenis 

lain yang terkadang disebut sebagai sawi hijau adalah sawi sayur (untuk 

membedakannya dengan caisim). Kailan adalah sejenis sayuran daun lain yang 

agak berbeda, karena daunnya lebih tebal dan lebih cocok menjadi bahan 

campuran mie goreng. Sawi sendok (pakcoy atau bok choy) merupakan jenis 

sayuran daun kerabat sawi yang mulai dikenal pula dalam dunia boga Indonesia. 

(Haryanto 2002).       

 Varietas sawi hijau yang digunakan pada penelitian ini adalah sawi hijau 

varietas tosakan. Sawi hijau varietas tosakan dapat dipanen pada umur 22 hari 

setelah tanam, tinggi tanaman 40 cm, warna tangkai putih kehijauan, jumlah daun 

12 helai, bentuk daun eliptik, memiliki potensi hasil rata-rata 400 gram per 

tanaman, ciri yang paling khas sawi hijau varietas tosakan dibanding dengan 

tanaman sawi hijau varietas lain adalah memiliki warna daun hijau muda,Selain 

warna daun, ciri khas dari varietas tosakan adalah memiliki rasa daun yang tidak 

pahit, sehingga varietas tosakan ini banyak digemari oleh masyarakat (East West 

Seed Indonesia, 2013).       

 Tanah yang cocok untuk ditanami sawi adalah tanah gembur, banyak 

mengandung humus, subur, serta pembuangan airnya baik. Derajat  kemasaman 

(pH) tanah yang optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6 sampai pH 7 

(Haryanto et al, 2003)         

  Sekam memiliki unsur N sebanyak 1% dan K 2% yang sangat dibutuhkan 

dalam pertumbuhan tanaman Mengingat besarnya unsur-unsur yang dikandung 

sekam, maka sangat perlu sekali pemanfaatannya kembali disektor pertanian. 

Disamping sebagai sumber hara, sekam juga sebagai bahan organik yang dapat 

mengurangi absorpsi P pada tanah, sebab sekam mengandung silika yang cukup 

tinggi berfungsi juga untuk memperkuat dinding sel, Menurut penelitian (Fatma, 

2014) yang telah di laksanakan media tanam tanah dan sekam dengan 

perbandingan dosis 50% tanah dan 50% sekam berpengaruh lebih baik terhadap 

pertumbuhan tanaman caisim. Sekam padi dapat digunakan sebagai media tanam. 

Sekam padi yang biasa digunakan bisa berupa sekam bakar atau sekam mentah. 
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 Sekam bakar dan sekam mentah memiliki tingkat porositas yang sama. 

Sekam bakar dikenal sebagai campuran media yang cukup baik untuk 

mengalirkan air, sehingga media tetap terjaga kelembapannya. Namun selain 

arang, sekam juga punya kemampuan untuk menjernihkan air dan juga 

menghalang penyakit. Bahkan kandungan nitrogen yang dimilikinya, diyakini bisa 

meningkatkan kesuburan dari media tanaman (Purwanto, 2012).   

  Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi 

tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air 

dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Hadisumitro, 2002)  

 Satu ekor sapi dapat menghasilkan pupuk kompos sebesar 23,6 kg per 

harinya. Kandungan unsur hara di dalam kotoran sapi bermanfaat besar untuk 

menutrisi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih optimal. Kotoran 

sapi mengandung unsur hara berupa nitrogen (N), fosfor (P), dan juga kalium (K). 

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena masing-

masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis 

makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk 

kandang sapi yakni N 2,33 %,P  0,61 %, K 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 

179 ppm dan Zn 70,5 ppm (Wiryanta dan Bernardinus, 2002).    

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai komposisi media 

tanam pupuk kandang sapi dan  sekam  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

caisim. 

1.3.  Hipotesis 

Diduga kombinasi media tanam  tanah 50% + sekam 50%  dapat 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman caisim terbaik. 
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